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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan Badan Amil 

Zakat Kabupaten Blora ditinjau dari kinerja fiskal (fiscal performance), dukungan 

publik (public support), efisiensi penghimpunan (fundraising effieciency) dan 

efisiensi distribusi (distribution support). Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang berupa Laporan Keuangan Lembaga 

Amil Zakat pada Badan Amil Zakat Kabupaten Blora. Rasio keuangan yang 

diperhitungkan untuk mengukur kinerja keuangan Lembaga Amil Zakat yang 

mengacu pada Ritchie dan Kolodinsky (2003). Peneliti menggunakan perangkat 

lunak Microsoft Excel sebagai perangkat lunak. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 1) kinerja fiskal (fiscal performance), rasio perbandingan total penerimaan 

dibagi total aset menunjukkan nilai rasio tertinggi adalah tahun 2019 dengan rata-

rata 9,163, rasio perbandingan total penerimaan dibagi total aset menunjukkan 

nilai tertinggi ada pada tahun 2019 dengan nilai rata-rata 1,902,  rasio total 

penerimaan dikurangi total pentasyarufan) dibagi total penerimaan menunjukkan 

kinerja keuangan tahun 2019 adalah yang paling baik dengan rasio rata-rata 

tertinggi pada 0,474, sedangkan rasio kontribusi dibagi total penerimaan untuk 

mengukur kinerja keuangan tahun 2018 menjadi tahun yang paling banyak 

pengeluaran dana nya yang bersumber dari dana kontribusi penerimaan yaitu dana 

APBN dengan nilai tertinggi di tahun 2018 senilai 0,061 atau 6,1%. 2) dukungan 

publik (public support), perbandingan antara total kontribusi dibagi total 

penerimaan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,057, rasio mengenai kontribusi 

dibagi total distribusi/pentasyarufan selama tiga tahun memiliki rata-rata 0,106 

yang artinya 10,6% dari jumlah dana yang ditasyarufkan bersumber dari dana 

kontribusi, Sedangkan 89,4% dana berasal dari penghimpunan yang dilakukan 

sendiri oleh BAZNAS. 3) efisiensi penghimpunan (fundraising effieciency), 

efisiensi penghimpunan membandingkan antara total penerimaan dibagi biaya 

penghimpunan menunjukkan tahun 2019 menjadi tahun yang paling efisien 

dengan nilai sebesar 55,127. Sedangkan rasio efisiensi rata-rata adalah sebesar 

30,409. 4) efisiensi distribusi (distribution support), Tahun 2018 menjadi yang 

paling baik dengan rata-rata 0,555 yang artinya dari dana terhimpun sebanyak 

55,5%. Sedangkan rasio rata-rata efisiensi distribusi selama tiga tahun adalah 

sebesar 0.537 yang berarti dari dana terhimpun sebanyak 53,7% berhasil 

ditasyarufkan kepada orang-orang yang berhak (mustahik). 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, BAZNAS, kinerja fiskal, dukungan publik, 

efisiensi penghimpunan, efisiensi distribusi.  
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the level of financial performance of the Amil Zakat 

Agency of Blora Regency in terms of fiscal performance (fiscal performance), 

public support (public support), efficiency of collection (fundraising efficiency) 

and efficiency of distribution (distribution support). The type of data used in this 

study is secondary data in the form of the Financial Statements of the Amil Zakat 

Institution at the Amil Zakat Agency of Blora Regency. Financial ratios that are 

calculated to measure the financial performance of the Amil Zakat Institution 

refer to Ritchie and Kolodinsky (2003). The researcher used Microsoft Excel 

software as the software. The results of this study indicate that: 1) fiscal 

performance, the ratio of total revenue divided by total assets shows the highest 

ratio value is in 2019 with an average of 9.163, the ratio of total revenue divided 

by total assets shows the highest value is in 2019 with the average value is 1.902, 

the ratio of total revenue minus total acceptance) divided by total revenue shows 

that 2019 financial performance is the best with the highest average ratio at 

0.474, while the contribution ratio divided by total revenue to measure financial 

performance in 2018 is the most Most of the expenditures are sourced from 

revenue contribution funds, namely APBN funds with the highest value in 2018 of 

0.061 or 6.1%. 2) public support, the comparison between total contributions 

divided by total revenues shows an average value of 0.057, the ratio of 

contributions divided by total distribution/interpretation for three years has an 

average of 0.106 which means 10.6% of the total funds it is assumed that it comes 

from contribution funds, while 89.4% of the funds come from collections carried 

out by BAZNAS themselves. 3) fundraising efficiency, the collection efficiency 

comparing total revenue divided by collection costs shows 2019 being the most 

efficient year with a value of 55,127. While the average efficiency ratio is 30.409. 

4) distribution efficiency (distribution support), 2018 was the best with an 

average of 0.555 which means that from the funds collected as much as 55.5%. 

Meanwhile, the average ratio of distribution efficiency for three years is 0.537, 

which means that 53.7% of the funds collected have been successfully distributed 

to those who are entitled (mustahik). 

 

Keywords: Financial Performance, BAZNAS , fiscal performance, public 

support, collection efficiency, distribution efficiency 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah bagi negara yang masih belum 

terpecahkan. Salah satu penyebabnya adalah ketimpangan distribusi 

pendapatan. Bentuk distribusi pendapatan yang dapat dilakukan adalah dengan 

mendistribusikan pendapatan dari yang kaya kepada yang miskin. Salah satu 

sisi ajaran Islam sebagai upaya pemerataan pendapatan adalah Zakat, Infaq dan 

Sedekah (ZIS) (Wardayanti, 2015). Zakat merupakan salah satu rukun Islam 

dan perintah untuk menunaikan zakat sama tingkatannya dengan perintah 

untuk melaksanakan shalat, namun dalam praktek kehidupan bermasyarakat, 

zakat belum menjadi perhatian baik dalam pengumpulan, pengelolaan, maupun 

pendistribusiannya. Demikian juga, dengan infaq, sedekah, dan wakaf. Padahal 

shalat dan zakat adalah ibadah yang hampir disebut dalam Al Qur‟an selalu 

beriringan.  

Menurut Puskas Baznas (2020), salah satu penyebab tidak berfungsinya 

zakat sebagai instrumen pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan 

adalah karena banyak umat Islam yang menganggap zakat tidak memiliki 

hubungan langsung dengan pembangunan ekonomi. Zakat merupakan salah 

satu rukun Islam, tujuan utama zakat adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

umat dan mengurangi kesenjangan sosial di masyarakat agar dapat tercapai 

secara optimal, oleh karena itu diperlukan suatu Organisasi Pengelola Zakat 

yang dapat mengatur dan mendistribusikan zakat secara adil dan merata.  
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Hal inilah yang kemudian menjadi dasar berdirinya berbagai Organisasi 

Pengelola Zakat di berbagai negara, termasuk di Indonesia (Rahmat, 2017). 

Perhatian Pemerintah terhadap pengelolaan zakat ditunjukkan dengan 

menerbitkan Peraturan Menteri Agama No. 4 Tahun 1968 tentang 

Pembentukan Badan Amil Zakat dan Peraturan Menteri Agama No 5 Tahun 

1968 tentang Pembentukan Baitul Maal di tingkat Pusat, Provinsi dan 

Kabupaten /Kotamadya. 

Pada tahun 1969, pemerintah mengeluarkan Keputusan Presiden No. 44 

tahun 1969 tentang Pembentukan Panitia Penggunaan Uang Zakat. Keberadaan 

pengelola zakat semi-pemerintah secara nasional dikukuhkan dengan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama No. 29 

dan No. 47 Tahun 1991 tentang Pembinaan BAZIS, baru pada tahun 1999, 

pemerintah melahirkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat. Pada tanggal 27 Oktober 2011, Pemerintah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) menyetujui Undang-undang 

pengelolaan zakat pengganti Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 yang 

kemudian diundangkan sebagai UU Nomor 23 Tahun 2011 pada tanggal 25 

November 2011.  

Undang-Undang Zakat telah mendorong upaya pembentukan lembaga 

pengelola zakat yang amanah, kredibel, kuat dan dipercaya oleh masyarakat. 

Sehingga hal ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk membayar 

zakat menjadi lebih optimal. Melalui pemberdayaan dana zakat dan renana-

rencana strategis dalam pembangunan ekonomi umat, zakat sangat berperan 
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pentung dalam mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran serta 

memperbaharui kembali daerah yang tertimpa bencana (Bachmid, 2012). 

Undang-Undang Zakat menetapkan bahwa pengelolaan zakat bertujuan (1) 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 

(2) meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan penanggulangan kemiskinan. Untuk mencapai tujuan dimaksud, UU 

mengatur bahwa kelembagaan pengelola zakat harus terintegrasi dengan 

BAZNAS sebagai koordinator seluruh pengelola zakat, baik BAZNAS 

Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota maupun LAZ. 

BAZIS Provinsi DKI Jakarta dan Lembaga Pengelola Zakat (2016), salah 

satu penyebab tidak berfungsinya zakat sebagai instrumen pemerataan 

pendapatan dan pengentasan kemiskinan adalah karena banyak umat Islam 

yang menganggap zakat tidak memiliki hubungan langsung dengan 

pembangunan ekonomi. Zakat merupakan salah satu rukun Islam, tujuan utama 

zakat adalah untuk meningkatkan kesejahteraan umat dan mengurangi 

kesenjangan sosial di masyarakat agar dapat tercapai secara optimal, oleh 

karena itu diperlukan suatu Organisasi Pengelola Zakat yang dapat mengatur 

dan mendistribusikan zakat secara adil dan merata. Hal inilah yang kemudian 

menjadi dasar berdirinya berbagai Organisasi Pengelola Zakat di berbagai 

negara, termasuk di Indonesia (Rahmat, 2017). 

Menurut Widodo dan Kustiawan (2011), Organisasi Pengelola Zakat 

(OPZ) adalah lembaga yang bergerak di bidang pengelolaan dana zakat, infaq, 

dan shadaqah. Pengertian pengelolaan zakat menurut undang-undang nomor 38 



4 
 

 

tahun 1999 tentang pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Dalam 

Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2003, diakui ada dua jenis OPZ, 

yaitu; Badan Amil Zakat (BAZ), yaitu Organisasi Pengelola Zakat yang 

dibentuk oleh pemerintah terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dengan 

tugas mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai 

dengan ketentuan agama. Lembaga Amil Zakat (LAZ), yaitu Organisasi 

Pengelola Zakat yang dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh 

pemerintah untuk melakukan kegiatan pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan Zakat sesuai dengan ketentuan agama. 

Undang-Undang Zakat telah mendorong upaya pembentukan lembaga 

pengelola zakat yang amanah, kuat dan dipercaya masyarakat. Sehingga hal ini 

juga meningkatkan pengelolaan zakat menjadi lebih optimal. Melalui 

pemberdayaan dana zakat dan renanarencana strategis dalam pembangunan 

ekonomi umat, zakat sangat berperan pentung dalam mengurangi angka 

kemiskinan dan pengangguran serta memperbaharui kembali daerah yang 

tertimpa bencana (Kadry, 2014). 

Berdasarkan Data dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) pada 

tahun 2021 terdapat 34 BAZNAS Provinsi dan 514 BAZNAS Kabupaten/Kota, 

serta 25 LAZ skala nasional, 15 LAZ skala provinsi dan 34 LAZ skala 

kabupaten/kota. Jika dihitung secara keseluruhan maka menunjukkan jumlah 

yang cukup banyak OPZ yang ada di Indonesia yaitu sejumlah 622 

BAZNAS/LAZ disamping BAZNAS Pusat. Dengan demikian jika seluruh 
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BAZNAS/LAZ ini terintegrasi dengan baik, maka penerimaan dana ZIS di 

Indonesia cukup tinggi. 

Dana zakat yang terkumpul setiap tahun mengalami peningkatan. 

Outlook Zakat Indonesia Tahun 2021 yang diterbitkan oleh Pusat Kajian 

Strategis Badan Amil Zakat Nasional (PUSKAS BAZNAS) menunjukkan 

bahwa setiap tahun dana zakat yang terkumpul mengalami peningkatan. 

Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya partisipasi lembaga atau 

perusahaan untuk membayar zakat. Pengelolaan zakat yang optimal akan 

berdampak pada pengurangan angka kemiskinan. Dana zakat yang terkumpul 

setiap tahun mengalami peningkatan, namun jumlah fakir miskin masih 

fluktuatif. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat belum optimal. 

Menurut Humas BAZNAZ (2022) potensi zakat di Indonesia pada tahun 

2022 dapat mencapai 26 triliun rupiah. Akan tetapi, realisasinya zakat yang 

terhimpun pada tahun 2021 hanya 11,5 triliun. Terdapat gap antara potensi 

dengan jumlah dana zakat yang terhimpun. Gap tersebut merupakan tantangan 

bagi organisasi pengelola zakat dalam meningkatkan kinerjanya. Organisasi 

pengelola zakat bertindak sebagai amil yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan dana zakat. Efisiensi biaya dalam penghimpunan dan penyaluran 

dana zakat perlu dilakukan, sehingga manfaat zakat dapat di rasakan oleh lebih 

banyak mustahiq. 

Per Oktober 2020, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat ekonomi 

Indonesia pada triwulan ketiga 2020 terhadap triwulan ketiga di tahun 2019 

mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 3,49 persen (year-on-year) (BPS, 
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2020). Akibatnya, angka kemiskinan di Indonesia terus bertambah. Menteri 

Sosial menyatakan bahwa setidaknya angka kemiskinan di Indonesia pada 

pertengahan tahun 2020 akan bertambah sebanyak 4% dan diperkirakan akan 

mencapai angka 13,22% (Yahya, 2020). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dahulu dapat 

menopang Indonesia saat krisis tahun 1998 dan 2008 kini mengalami kerugian 

yang sangat signifikan. Pandemi yang mengharuskan penerapan PSBB dan 

minim kontak fisik, tentu membuat sektor UMKM tidak bisa berbuat banyak. 

Dalam situasi normal, pendapatan UMKM dapat mencapai Rp 76 juta per 

tahun atau Rp 6,3 juta per bulan (Haryanti & Hidayah, 2018). Dengan asumsi 

pertumbuhan ekonomi di bawah 4.2%, kerugian UMKM di Indonesia 

diprediksi dapat mencapai Rp 1.594 triliun atau Rp 47,9 juta per tahun atau 

Rp2 juta per bulan (Puskas BAZNAS, 2020). Padahal UMKM menyerap 112 

juta pekerja atau sebesar 95% total pekerja Indonesia serta memiliki kontribusi 

sebesar 57% terhadap PDB atau senilai Rp 8.457 triliun (Kemenkop, 2018). 

Zakat di tengah pandemi Covid-19 memiliki peran yang cukup besar, 

mengingat pada tahun 2019, BAZNAS dan LAZ Indonesia memiliki komitmen 

bersama untuk mengurangi tingkat kemiskinan sebesar 1% pada tahun 2020 

(Puskas BAZNAS, 2019). Adapun menurut Laporan Penanganan Covid-19, 

peran zakat setidaknya terdapat di 4 sektor; sektor ekonomi, sektor pendidikan, 

sektor sosial kemanusiaan dan sektor kesehatan. Pada sektor ekonomi, 

penyaluran dan pendistribusian zakat dapat dialihkan dan dikembangkan pada 
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pemberdayaan mustahik baru akibat pelemahan ekonomi yang disebabkan oleh 

Covid-19 (Puskas BAZNAS, 2020). 

Potensi zakat nasional sendiri sangat besar. Berdasarkan Indikator 

Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), per tahun 2021, potensi zakat Indonesia 

tercatat senilai Rp233,8 triliun atau setara dengan 1,72% dari PDB tahun 2018 

yang senilai Rp13.588,8 triliun (Puskas BAZNAS, 2019). Tahun 2019, zakat 

perusahaan memiliki potensi sebesar Rp6,71 triliun. Adapun kemudian di 

tahun 2020 potensi zakat perusahaan mencapai angka Rp144,5 triliun. Dengan 

kata lain, total potensi zakat di Indonesia pada tahun 2020 adalah Rp327,6 

triliun (Puskas BAZNAS, 2020). Jika diuraikan berdasarkan sumbernya, 

terdapat lima sumber objek zakat seperti pada table dibawah ini: 

Tabel 1.1 

Potensi Zakat di Indonesia 2021 

No Objek Zakat 
Potensi Zakat (Triliun 

Rupiah) 

1 
Zakat Pertanian 19,79 

2 
Zakat Peternakan 9,51 

3 
Zakat Uang 58,76 

4 
Zakat Penghasilan dan Jasa 139,07 

5 
Zakat Perusahaan 144,5 

Total Potensi Zakat 327,6 

Sumber: Indikator Pemetaan Potensi Zakat (IPPZ), 2019 dan Puskas 

BAZNAZ (2020) 

 

Keberadaan Badan Amil Zakat (BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

saat ini sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang sedang kesusahan. 



8 
 

 

BAZ/LAZ berupaya sedemikian rupa membantu kesulitan masyarakat miskin 

dengan berbagai programnya. Tak terkecuali program pemberdayaan bagi 

orang miskin di jalanan. (Endahwati, 2014). Dalam konteks yang lebih makro, 

konsep zakat, infak dan sedekah ini diyakini akan memiliki dampak yang 

sangat luar biasa. Bahkan di Barat sendiri, telah muncul dalam beberapa tahun 

belakangan ini, sebuah konsep yang mendorong berkembangnya sharing 

economy atau gift economy, di mana perekonomian harus dilandasi oleh 

semangat berbagi dan memberi (Beiq, 2009) seperti halnya zakat yang jauh-

jauh hari telah mengusung tema berbagi agar bersama dalam kesejahteraan 

ekonomi.  

Zakat memiliki potensi yang besar di Indonesia, karena mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Oleh karenanya potensi zakat dalam 

pertumbuhan ekonomi terbilang sangat baik. Selanjutnya, bagaimana agar 

kesadaran dan kepercayaan masyarakat dalam berzakat ini menjadi semakin 

tumbuh subur. Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat (2012) menjelaskan bahwa 

hal tersebut dapat diwujudkan melalui kinerja Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang akuntabel, transparan dan 

profesional. Seperti halnya yang dijelaskan oleh Darmawati et.al (2011) bahwa 

fungsi lembaga zakat adalah seperti lembaga keuangan, harus dikelola dengan 

prinsip-prinsip keuangan dan professional serta dibutuhkan manajemen zakat, 

infak dan sedekah yang baik. 
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Mengingat pentingnya kinerja lembaga amil zakat terlebih lagi kinerja 

keuangannya, maka diperlukan metode pengukuran kinerja keuangan untuk 

mengetahui kemampuan lembaga amil zakat dalam menjalankan fungsinya 

yang amanah, profesional, akuntabel dan transparan. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan membahas mengenai pengukuran kinerja keuangan lembaga 

amil zakat yang  berbasis pada pengukuran dan analisis kinerja prima yang 

dijelaskan oleh IMZ (Indonesia Magnificence of Zakat) dalam IZDR 

(Indonesia and Zakat Development Report) tahun 2021. 

Tentunya dengan bertambahnya suatu penghimpunan ZIS ini tidak lepas 

dari kinerja lembaga tersebut. Kinerja yang baik dapat dikatakan tercapai jika 

suatu evaluasi kinerja dilakukan secara berkala. Teknik perhitungan rasio yang 

dilakukan secara kuantitatif dalam lembaga OPZ merupakan salah satu cara 

mengukur kinerja (Kasmir, 2015) telah memberikan penjelasan bahwa analisis 

yang digunakan dalam analisis rasio untuk dapat mengetahui kaitan kinerja 

organisasi dalam satu laporan keuangan. Ritchie & Kolodinsky (Ritchie & 

Kolodinsky, 2003) telah melakukan pengelompokan rasio keuangan dalam 

penelitiannya dibagi menjadi 4 golongan, yaitu: 

1. Rasio kinerja fiskal (fiscal performance) 

Pengukuran yang digunakan dalam suatu kinerja keuangan pada suatu 

organisasi nirlaba merupakan rasio kinerja fiskal. 

2. Rasio dukungan publik (public support) 

Pemakaian Rasio dukungan publik (public supporting) digunakan dalam 

pengukuran berapa besar dana yang bisa dihimpun oleh Organisasi 
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Pengelola Zakat dengan berdasarkan dukungan masyarakat, dengan begitu 

akibat dari kegiatan tersebut dapat diketahui apakah Organisasi Pengelola 

Zakat telah sepenuhnya tergantung dari pendanaan yang berdasarkan 

support dari masyarakat atau publik. 

3. Rasio efisiensi penghimpunan dana (fundraising effieciency) 

Rasio ini dapat digunakan dalam sebuah pengukuran agar mengetahui 

sudahkah efisien dalam penggunaan sebuah dana yang digunakan dalam 

aktivitas penghimpunan dana. 

4. Rasio efisiensi distribusi (distribution effieciency) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi Organisasi Pengelola 

Zakat dalam kegiatan mendistribusikan dana ZISWF (Zakat, Infaq, Sedekah 

dan Wakah) melalui programprogram dari total penerimaan dana (Ananda, 

2018). 

Penelitian terkait kinerja lembaga zakat sudah pernah dilakukan oleh 

Pertiwi dan Wahyuni (2021) yang meneliti Analisis Laporan Keuangan Dalam 

Mengukur Kinerja Keuangan Organisasi Pengelola Zakat Pada Baznas 

Kabupaten Bengkalis. Hasilnya kinerja keuangan BAZNAS Kabupaten 

Bengkalis jika diukur dengan rasio efisiensi secara umum dikatakan belum 

efisien. Hal ini bisa dilihat dari rasio sumber daya manusia yang sudah 

dikatakan efisien sedangkan rasio biaya operasional terhadap total hak amil 

dan rasio biaya operasional terhadap total penghimpunan yang belum efisien. 

Rasio ini belum baik karena banyaknya pengeluaran untuk kebutuhan kantor 

sehingga menyebabkan biaya operasional juga tinggi. 
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Fatoni (2021) yang membahas analisis 

kinerja keuangan lembaga amil zakat pada badan amil zakat nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Malang. Hasilnya  menunjukkan bahwa Laporan 

keuangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Malang masih kurang baik, 

dikarenakan pada laporan perubahan aset kelolaan yang muncul hanya akun 

tanah dan pada catatan atas laporan keuangan yang muncul hanya akun 

kendaraan dan inventaris. Sedangkan, akun bangunan tidak dimunculkan. Hal 

ini mengakibatkan harga perolehan dan penyusutan akun bangunan tidak 

diketahui. Setelah peneliti analisis lebih lanjut ternyata bangunan yang dipakai 

kantor BAZNAS adalah bangunan hasil dipinjami bukan milik BAZNAS 

Kabupaten Malang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aset bangunan 

perlu diungkapkan asal usulnya dalam catatan atas laporan keuangan BAZNAS 

Kabupaten Malang. 

Laili (2019) meneliti manajemen pendayagunaan zakat produktif melalui 

program ekonomi di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Blora. 

Pendistribusian zakat produktif memfokuskan pada program untuk 

kemandirian fakir dan miskin yang produktif dan masuk dalam BDT (Basis 

Data Terpadu) dengan syarat mereka siap untuk keluar dari BDT. Jumlah zakat 

yang didistribsikan sebesar 60% untuk zakat produktif dan 40% untuk zakat 

konsumtif. Bentuk bantuan yang didistribusikan berupa tambahan modal usaha 

dan pelatihan, serta bantuan hewan ternak sapi. Manajemen pendayagunaan 

zakat produktif melalui program ekonomi dalam perencanaanya sudah cukup 

matang, ini dibuktikan dengan adanya perencanaan program, kriteria mustahik, 
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dana, sosialisasi dan survey, rapat koordinasi, pemberian bantuan, dan 

pengawasan mustahik. 

Badan Amil Zakat di Kabupaten Blora merupakan Lembaga yang khusus 

menangani zakat, infak dan shadaqah serta mengelola dana kemudian 

disalurkan kepada masyarakat yang memiliki latar belakang dalam hal 

ekonomi yang di bawah standar kehidupan yang layak serta menerapkan sistem 

pertanggungjawaban yang lebih baik. Dengan sistem tata kelola ini menjadi 

sistem yang dimiliki oleh sumber dana yang dimiliki Badan Amil Zakat di 

Kabupaten Blora dan mampu mengelola zakat sesuai syariah Islam dan 

jaminan jasa kenyamanan, tingkat kepercayaan/amanah, bukti nyata, rasa 

empati, dan tanggapan pengelolaan terhadap pengguna jasa.  

Hasil penelitian yang diperoleh dari Badan Amil Zakat tingkat daerah di 

Indonesia dalam beberapa kali mengadakan penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja dari sumber penerimaan dan pengeluaran kas dalah hal pengelolaan 

keuangan serta pendistribusian, serta pendayagunaan masih belum 

menunjukkan hasil yang baik dan konsisten. Berdasarkan latar belakang diatas, 

penulis tertarik untuk mengambangkan tulisan tentang “Analisis Kinerja 

Keuangan Lembaga Amil Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Blora”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka fokus masalah 

yang di bahas dalam penelitian yang akan dilakukan adalah : 
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1. Bagaimana tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten Blora 

ditinjau dari kinerja fiskal (fiscal performance) ? 

2. Bagaimana tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten Blora 

ditinjau dari dukungan publik (public support) ? 

3. Bagaimana tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten Blora 

ditinjau dari efisiensi penghimpunan (fundraising effieciency) ? 

4. Bagaimana tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten Blora 

ditinjau dari efisiensi distribusi (distribution effieciency) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Blora ditinjau dari kinerja fiskal (fiscal performance). 

2. Untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Blora ditinjau dari dukungan publik (public support). 

3. Untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Blora ditinjau dari efisiensi penghimpunan (fundraising effieciency). 

4.  Untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Blora ditinjau dari efisiensi distribusi (distribution effieciency). 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-

pihak yang menggunakannya antara lain :  
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1. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah literatur ataupun bahan 

acuan untuk peneliti selanjutnya dalam bidang akuntansi, terutama bagi 

yang ingin mengadakan penelitian lanjutan tentang tingkat kinerja keuangan 

Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat Nasional di 

Indonesia. 

2. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Khususnya Prodi Manajemen 

Keuangan Syariah 

Selain menjadi tambahan ilmu bagi pembaca, hasil ini juga dapat dijadikan 

sebagai literatur tambahan yang dapat digunakan untuk memperkuat 

selanjutnya dengan tema penelitian yang tidak jauh berbeda. 

3. Bagi Peneliti 

Selain untuk menambah wawasan, penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengembangkan pemikiran peneliti mulai dari aspek teori sampai teknik 

praktiknya berhubungan dengan pemasaran. 

E. Sistematika Pembahasan  

Dalam skripsi ini penulis menyusun lima bab uraian, dimana dalam 

setiap bab dilengkapi dengan sub-sub bab masing-masing yaitu sebagai 

berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian  
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BAB II Landasan Teori 

Dalam bab ini penulis menjelaskan teori yang digunakan dalam 

menganalisis faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja keuangan 

Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat Nasional di 

Indonesia. 

BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang jenis penelitian, teknik 

dan metode pengumpulan data juga teknik analisis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan dibahas gambaran umum lokasi penelitian, 

model pengukuran, model struktural dan hasil penelitian. Sub bab 

berikutnya adalah pembahasan hasil analisis data atau pembuktian 

hipotesis. Setelah dilakuka pembuktian hipotesis, penulis mencoba 

menjelaskan tentang segala hal atas hasil penelitian. 

BAB V Penutup 

Penutup berisi kesimpulan, implikasi, keterbatasan dan saran. 

Kesimpulan adalah jawaban dari semua rumusan masalah dalam 

penelitian. Implikasi berupa dampak dan konsekuensi langsung 

temuan yang dihasilkan dalam penelitian. Kemudian saran berupa 

penjelasan keterbatasan dari penelitian dan saran yang diberikan 

supaya dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya supaya nantinya 

dapat dilakukan penelitian yang lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

Bab ini meliputi kesimpulan yang diambil penulis berdasarkan studi yang 

telah dilakukan sesuai dengan analisis data. Hal tersebut termasuk kesimpulan 

dan saran untuk penelitian selanjutnya dan saran untuk organisasi pengelola 

zakat. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis kinerja keuangan dan pembahasan yang telah 

dirumuskan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah kesimpuan yang 

diperoleh. 

Apabila ditinjau dari kinerja fiskal (fiscal performance), rasio 

perbandingan total penerimaan dibagi total aset memiliki rata-rata 6,198, rasio 

penerimaan dibagi total pentasyarufan/ distribusi memiliki nilai 1,082, rasio 

total penerimaan dikurangi total pentasyarufan dibagi total penerimaan 

memiliki nilai 0,068 dan rasio total penerimaan dikurangi total pentasyarufan 

dibagi total asset memiliki nilai 0,335. Dari keempat rasio kinerja fiskal yang 

digunakan, semuanya menunjukkan nilai positif yang berarti kinerja fiskal 

Badan Amil Zakat Kabupaten Blora dikategorikan baik. 

Apabila ditinjau dari dukungan publik (public support), rasio 

perbandingan antara total kontribusi dibagi total penerimaan menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 0,035 yang artinya 3,5% dari jumlah dana yang diterima 

bersumber dari dana kontribusi (APBD), Sedangkan 96,5% lainnya berasal dari 
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penghimpunan yang dilakukan sendiri oleh BAZNAS Kabupaten Blora, rasio 

mengenai kontribusi dibagi total distribusi/pentasyarufan selama tiga tahun 

memiliki rata-rata 0,036 yang artinya 3,6% dari jumlah dana yang 

ditasyarufkan bersumber dari dana kontribusi, Sedangkan 96,4% dana berasal 

dari penghimpunan yang dilakukan sendiri oleh BAZNAS Kabupaten Blora. 

Apabila ditinjau dari efisiensi penghimpunan (fundraising effieciency), 

rasio efisiensi penghimpunan membandingkan antara total penerimaan dibagi 

biaya penghimpunan. Dari hasil perhitungan selama tiga tahun, kinerja 

keuangan tahun 2018 menjadi tahun yang paling efisien dengan nilai sebesar 

12,063. Sedangkan rasio efisiensi penghimpunan rata-rata adalah sebesar 8,799 

yang berarti setiap Rp. 1, dana yang dikeluarkan untuk menghimpun ZIS, 

BAZNAZ Kabupaten Blora akan mendapatkan Rp. 8,799. 

Apabila ditinjau dari efisiensi distribusi (distribution effieciency), rasio 

perbandingan total pentasyaarufan dibagi total penerimaan. Rata-rata rasio 

efisiensi distribusi BAZNAZ Kabupaten Blora adalah 0,930 yang artinya dari 

dana terhimpun sebanyak 93% berhasil ditasyarufkan kepada orang-orang yang 

berhak (mustahik). Dari ketiga data tahunan BAZNAZ Kabupaten Blora 

efisiensi distribusi yang paling tinggi adalah tahun 2019 yaitu sebesar 1,020 

yang artinya dari total dana yang terhimpun, sebanyak 93% berhasil 

ditasyarufkan kepada orang-orang yang berhak (mustahik). 
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B. Saran 

Ada beberapa saran yang penulis tujukan kepada beberapa pihak:  

1. Kepada amil zakat di OPZ untuk terus meningkatkan dana terhimpun dan 

dana pentasyarufan. Juga perlu adanya pengurangan pada biaya operasional, 

biaya sosialisasi dan personalia. Prioritas utama dalam pengelolaan dana 

ZISWAF adalah peningkatan dana pentasyarufan dan mengurangi biaya 

operasional lain. 

2. Meningkatkan kesadaran dan kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan 

dana ZIS-nya kepada OPZ. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara: 

a. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana. 

Menjadikan PSAK 109 sebagai standar akuntansi segenap OPZ. 

b. Memperbanyak dan mempercepat program-program pemberdayaan 

masyarakat, sehingga mustahik tidak hanya menerima dalam bentuk 

barang konsumsi namun dapat menjadikan masyarakat menjadi lebih 

produktif. 

c. Mengoptialkan masjid sebagai media sosialisasi, penghimpunan daan 

penyaluran dana ZIS. 

3. Kepada akademisi diharapkan untuk menyempurnakan penelitian ini 

sehingga dapat lebih bermanfaat bagi umat. Salah satunya dengan 

memperbanyak objek penelitian dan tahun penelitian. 
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